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Abstract. 

 

Bhayangkara Denpasar Hospital has Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) problems with dimensions that are not optimal in the preliminary study. 

The purpose of this study was to analyze the relationship between Public 

Service Motivation (PSM) and OCB mediated by Sense of Community (SoC). 

This research uses a quantitative design with a descriptive verification method. 

The study population amounted to 195 medical personnel (doctors, nurses, and 

midwives) working at Bhayangkara Denpasar Hospital. The sampling 

technique used was proportional random sample where from the calculation 

results obtained as many as 131 respondents who filled out the questionnaire 

as a tool to collect primary data. Based on data collection, processing and 

analysis using SEM-PLS, the results show that PSM has a significant effect on 

OCB and SoC and there is a partial mediating role of SoC on the influence of 

PSM on OCB.  
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PENDAHULUAN 

Rumah sakit adalah Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang menyelenggarakan Pelayanan 

Kesehatan perseorangan secara paripurna melalui Pelayanan Kesehatan promotif, preventif, kuratif, 

rehabilitatif, dan/atau paliatif dengan menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan Gawat 

Darurat (UU No.17 Tahun 2023; PP No.28 Tahun 2024). Sesuai dengan Kepmenkes RI Nomor 

HK.01.07/MENKES/1596/2024 tentang Standar Akreditasi Rumah Sakit, dalam memberikan 

pelayanan, rumah sakit harus memperhatikan mutu dan keselamatan pasien. Pelayanan kesehatan 

yang bermutu adalah pelayanan yang memiliki karakter aman, tepat waktu, efisien, efektif, 

berorientasi pada pasien, adil dan terintegrasi. Kecepatan pelayanan, keramahan, efektifitas tindakan 

serta kenyamanan bagi pasien dan pengunjung akan menjadi kunci keberhasilan dalam pengelolaan 

suatu rumah sakit. Layanan tenaga medis yang ramah serta didukung oleh sikap menaruh minat dan 

tampilan yang baik akan membuat pasien dan keluarganya merasa tenang dan nyaman di rumah sakit 

(Nuhrintama, A.P, 2024).  

Pada kenyataannya, masih banyak pasien dan keluarganya merasa kurang puas terhadap 

pelayanan di rumah sakit. Tenaga medis sering lamban dalam bersikap dan bertindak, kurang 

responsif, kurang perhatian dan kurang ramah, sehingga pasien beserta keluarganya merasa enggan 

untuk berhubungan dengan tenaga medis. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yunma dan Hamidah (2017) yang menyatakan bahwa sebanyak 50 responden yang diambil, 79% 

diantaranya menyatakan bahwa kualitas pelayanan yang mereka dapatkan masih jauh dari harapan 

mereka. Pihak rumah sakit tidak selalu bisa merasakan dan memahami pelayanan kesehatan yang 

diinginkan pasien secara tepat. Sikap tersebut sangat mempengaruhi kepuasan pasien sehingga akan 
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membuat pelayanan yang diberikan rumah sakit terkesan tidak profesional sehingga menjatuhkan 

citra rumah sakit itu sendiri. 

Berdasarkan data keluhan pemakai jasa Rumah Sakit Bhayangkara Denpasar selama 3 tahun 

yang masuk ke bagian humas, setiap tahun untuk keluhan selalu didominasi >50% karena SDM. 

Tenaga medis sering dinilai  kurang ramah dan cekatan dalam menangani pasien, kurang 

menunjukkan perilaku berempati terhadap rasa sakit yang dirasakan pasien, dan kurang dalam 

memberikan keterangan mengenai penyakit yang diderita kepada keluarga pasien. Dalam 

memberikan pelayanannya, rumah sakit cenderung masih kurang fleksibel dengan prosedur dan 

administrasi pelayanan sehingga terkesan rumit dan berbelit-belit.  

Menurut Rohendi, A (2019) dalam tulisannya mengenai The Service Management Triangle, 

perlu adanya penekanan pada manajemen SDM untuk mendapatkan karyawan yang tepat dan 

profesional dalam memberikan layanan jasa kepada para pelanggan. Tenaga medis merupakan salah 

satu penentu baik buruknya mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit, karena dalam tugasnya tenaga 

medis banyak berinteraksi dengan pasien maupun keluarga pasien (Widyatmojo, et.,al 2023). 

Menurut Windarti, et.,al (2023), pihak rumah sakit seharusnya memenuhi harapan dan keinginan dari 

masyarakat dalam pelayanan kesehatan yang kondusif yaitu dengan menciptakan atmosfir yang 

mengutamakan kepentingan pasien dengan pemberdayaan tenaga medis sebagai subjek yang dinamis 

untuk melakukan tindakan produktif dalam suatu tim. Selain itu, pihak rumah sakit juga berusaha 

menciptakan pelayanan yang optimal dalam hal perencanaan tentang mutu maupun kecakapan yang 

tepat disaat bertindak, sehingga untuk memenuhi tuntutan masyarakat akan kualitas pelayanan 

kesehatan yang baik tenaga medis harus mau melakukan tugas ”ekstra” selain tugas pokok yang harus 

dilakukan seperti mau bekerjasama dan tolong menolong serta mau menggunakan waktu kerjanya 

dengan efektif. Menurut Organ dan Konovsky dalam Titisari P, 2014, perilaku prososial atau tindakan 

”ekstra” yang melebihi deskripsi peran yang ditetapkan organisasi tersebut dinamakan organizational 

citizenship behavior (OCB). Dengan adanya OCB yang tinggi pada tenaga medis diharapkan dapat 

berdampak baik bagi pelayanan kesehatan di rumah sakit. Dalam hal ini diharapkan tenaga medis 

lebih cakap, lebih responsif, lebih sigap, ramah terhadap pasien maupun keluarga pasien dalam 

menjalankan tugas dan tetap bertahan di rumah sakit serta merasa mempunyai tanggung jawab atas 

keberhasilan rumah sakit dalam memberikan pelayanan kesehatan pada masyarakat yang lebih 

maksimal. 

OCB mempunyai peranan penting bagi rumah sakit, mengingat kualitas pelayanan kesehatan 

dari tenaga medis akan menentukan baik buruknya rumah sakit. Tenaga medis yang memiliki OCB 

tinggi akan menciptakan suasana positif yang berpengaruh pada kinerja di rumah sakit. Selain itu, 

tenaga medis akan cenderung berperilaku tolong menolong, sehingga dapat memberikan kontribusi 

terhadap kesejahteraan komunitasnya, transformasi sumber daya, keinovasian dan keadaptasian 

terhadap kinerja di ruang lingkup rumah sakit secara keseluruhan. Tenaga medis harus memiliki 

kemampuan, kemauan dan perilaku kesukarelaan yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya dengan 

baik. Menurut Titisari, P. (2014), OCB sangat berpengaruh pada kesuksesan organisasi, seperti rumah 

sakit. Perilaku dari karyawan yang diharapkan oleh organisasi dan menjadi tuntutan organisasi tidak 

hanya perilaku in role, tetapi juga perilaku extra role yaitu OCB. OCB memberikan kontribusi bagi 

organisasi berupa peningkatan produktivitas rekan kerja, peningkatan produktivitas manajer, 

menghemat sumber daya yang dimiliki manajemen dan organisasi secara keseluruhan, membantu 

memelihara fungsi kelompok, menjadi sangat efektif untuk mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan 

kelompok kerja, meningkatkan kemampuan organisasi untuk menarik dan mempertahankan 

karyawan terbaik, meningkatkan stabilitas kerja organisasi, meningkatkan kemampuan organisasi 

untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan.  

Hasil studi pendahuluan terhadap tiga puluh tenaga medis di Rumah Sakit Bhayangkara 

Denpasar menunjukkan bahwa rata-rata persepsi OCB adalah tinggi. Namun, terdapat dua dimensi 

OCB dipersepsikan di bawah rata-rata, yaitu sportmanship (membuat isu isu yang merugikan 

organisasi) dan conscientiousness (perilaku sukarela). Di samping itu, pada dimensi altruism, civic 

virtue, dan sportsmanship masih ada pernyataan yang dipersepsikan tidak setuju, bahkan sangat tidak 
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setuju oleh tenaga medis. Studi pendahuluan terkait penilaian OCB juga dilakukan kepada staf 

manajemen, menunjukkan bahwa terdapat perilaku OCB tenaga medis yang dipersepsikan kurang 

tinggi, bahkan sangat kurang.  

Motivasi karyawan dianggap penting di organisasi manapun. Dengan adanya motivasi dalam 

diri karyawan, RS tidak lagi perlu untuk menambah SDM. Motivasi memberikan energi dan secara 

langsung berusaha untuk mencapai tujuan organisasi. Salah satu bentuk motivasi di kalangan publik 

dikenal dengan istilah public service motivation (PSM). Terminologi ‘motivasi pelayanan publik’ 

dianggap masih baru dalam sektor kesehatan, khususnya dibidang perumahsakitan. Penelitian 

(Ahmad & Rachmawati, 2023; Arshad et al., 2021) menjelaskan bahwa PSM dapat meningkatkan 

OCB secara signifikan pada organisasi publik. PSM mengacu pada keinginan dan pemahaman 

karyawan untuk berkontribusi secara sukarela terhadap pembangunan masyarakat secara keseluruhan 

(Hue et al., 2022). Sejumlah peneliti telah menyelidiki pengaruh antara PSM, sikap karyawan, 

kepuasan kerja, dan komitmen organisasi, diantaranya adalah Chen & Deng, (2023). Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa PSM berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap dan 

perilaku kerja untuk melayani kepentingan publik secara lebih baik. Pada saat yang sama, pegawai 

pada organisasi publik lebih puas dengan profesi dan memiliki dedikasi yang lebih kuat terhadap 

pelayanan pada sektor publik. Sejumlah penelitian membuktikan bahwa PSM dapat memberikan 

dampak signifikan pada peningkatan OCB (Nuhrintama., 2024; Jiartana, dkk, 2023). OCB 

diinterpretasikan dalam bentuk perilaku altruisme, loyalitas terhadap organisasi, dan kesetiaan dalam 

mengabdikan diri pada masyarakat. Ingrams (2020) menjelaskan bahwa dampak positif PSM 

terhadap OCB tidak hanya berlaku pada organisasi sektor publik, tetapi juga berlaku pada organisasi 

sektor privat. Oleh karena itu, PSM dapat ditumbuhkembangkan pada tenaga medis dengan tujuan 

agar tenaga medis merasakan kepuasan dalam melaksanakan tugas. Dengan demikian layanan yang 

dilakukan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat (Homberg et al., 2019). Selain itu, PSM 

dipandang mampu menumbuhkan dan mengedepankan sikap kasih sayang serta keyakinan yang tulus 

untuk melayani kepentingan publik karena dirasakan memiliki makna penting dalam berkarier (Boyd 

et al., 2020). Namun, temuan Cun (2012), menyatakan bahwa PSM tidak berpengaruh kuat dalam 

meningkatkan OCB. Lebih lanjut, Suhartini & Nurlita (2019) mempertegas kembali bahwa pengaruh 

PSM dengan kinerja yang dimediasi oleh OCB masih lemah. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang 

lebih komprehensif terhadap peran PSM dalam meningkatkan OCB. 

Selain PSM, salah satu faktor yang dapat meningkatkan OCB pada organisasi sektor publik 

adalah sense of community (SoC). Penelitian Boyd & Nowell (2020) memperkenalkan konsep SoC 

dalam organisasi karena dapat menumbuhkan perilaku kewarganegaraan organisasional yang baik 

(good citizen). Hasil studi pendahuluan menginformasikan bahwa tenaga medis merasakan SoC yang 

tinggi, ditunjukkan oleh perasaan bahwa organisasi telah menjadi bagian dari keluarga. Jiartana, dkk 

(2023) menjelaskan bahwa SoC merupakan perasaan memiliki, keterikatan, dan keyakinan bersama 

sehingga dapat mengakomodasi kebutuhan bersama anggota melalui komitmen bersama. SoC dapat 

terbentuk karena interaksi positif yang dilakukan secara intens oleh para individu dalam organisasi. 

Boyd elt al. (2020) melnjellaskan bahwa SoC melrulpakan konstrulksi barul dalam bidang ilmul pelrilakul, 

ilmul sosial, dan bidang ilmul manajelmeln. Hasil pelnellitiannya melnulnjulkkan bahwa SoC telrbulkti dapat 

melmbelrikan dampak signifikan telrhadap OCB (Boyd & Nowelll, 2020). 

Belbelrapa pelnellitian telrdahullul bellulm melndelskripsikan dan melnjellaskan selcara tulntas telntang 

pelran PSM dalam melmelngarulhi sikap dan pelrilakul kelrja pelgawai. Olelh karelna itul, pelnellitian 

tambahan dipelrlulkan ulntulk melnjellaskan potelnsi PSM ulntulk selcara langsulng melmpreldiksi hasil 

ultama karyawan dan posisinya dalam elkosistelm yang lelbih lulas tidak selbatas pada faktor- faktor yang 

telrkait delngan hasil karyawan dan organisasi selcara ulmulm. Pelnellitian Boyd & Noel (2020) 

melnyatakan bahwa kelkulatan PSM dapat melmpreldiksi, bahkan melningkatkan SoC dan OCB pada 

organisasi selktor pulblik. Masih bellulm jellasnya pelran PSM pada seljulmlah hasil pelnellitian 

selbellulmnya, melrulpakan cellah yang akan diisi olelh pelnellitian ini.  
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KAJIAN LITERATUR 

Sellf - Deltelrmination Thelory  

Telori deltelrminasi diri (Delci & Ryan, 2008) melrulpakan telori komprelhelnsif yang 

melmbeldakan motivasi melnjadi tiga kontinulm, yaitul amotivasi, motivasi elkstrinsik, dan motivasi 

intrinsik. Motivasi intrinsik melrulpakan dorongan selndiri dan tidak dicampulri olelh pelngarulh pihak 

lular. Individul yang telrmotivasi selcara intrinsik celndelrulng melmpelrlihatkan pelngulatan dalam tampilan 

yang mellipulti keltahanan, krelativitas, sellf-elstelelm, vitalitas, dan kelseljahtelraan dibandingkan delngan 

telrmotivasi olelh pelnghargaan (Ryan dan Delci, 2008). Dalam organisasi, individul diharapkan dapat 

melnulmbulhkan dan melmiliki motivasi intrinsik karelna dianggap selbagai motivasi yang telrtinggi. 

Deltelrminasi diri melrulpakan telori motivasi yang paling telpat ulntulk melningkatkan PSM karelna lelbih 

melnelkankan pada motivasi intrinsik. Individul yang melmiliki motivasi intrinsik kulat celndelrulng dapat 

melningkatkan selnsel of commulnity (Nowelll elt al. 2016). Hal itul telrjadi karelna individul melmiliki 

pelrasaan yang lelbih otonom, kompelteln, dan melrasakan keltelrhulbulngan intelrpelrsonal selhingga 

celndelrulng melmiliki OCB yang lelbih tinggi. 

 

Telori Dula Faktor (Two Factor Thelory) 

Telori dula faktor melrulpakan telori motivasi yang melngaitkan antara faktor intrinsik (motivator 

faktor) dan faktor elkstrinsik (hygielnel factor) delngan kelpulasan dan keltidakpulasan kelrja (Titisari, P. 

2014; Syaodih, E dkk. 2022). Telori dula faktor dikelmulkakan olelh Helrzbelrg (1987), melngelnai 

variabell-variabell yang dipelrselpsikan dan diinginkan ulntulk melncapai tuljulan selrta kondisi bulrulk yang 

haruls dihindari.  

Kelhadiran faktor motivator melnyelbabkan individul akan belkelrja lelbih kelras (Syaodih, E dkk. 

2022). Faktor motivator dapat ditelmulkan di dalam pelkelrjaan itul selndiri, selpelrti prelstasi kelrja, 

pelngakulan, sifat pelkelrjaan, tanggulng jawab dan pellulang pelrtulmbulhan. Keltidakhadiran faktor 

motivator tidak akan melngakibatkan keltidakpulasan kelrja yang belrarti, Namuln faktor motivator 

mampul melmbelrikan kelpulasan kelrja yang lelbih tinggi. 

Sellanjultnya faktor hygielnel, dapat melnyelbabkan individul telrmotivasi ulntulk belkelrja lelbih kelras. 

Artinya, jika tidak ada faktor hygielnel dapat melnyelbabkan individul kulrang belkelrja kelras. Faktor 

hygielnel diantaranya kelbijakan pelrulsahaan, pelngawasan, gaji, kondisi kelrja, kelsellamatan dan 

kelselhatan telmpat kelrja, hulbulngan delngan kolelga, telmpat kelrja fisik, selrta hulbulngan atasan delngan 

bawahan (Syaodih, E dkk 2022). Kombinasi antara faktor motivator dan hygielnel diharapkan 

belrpelngarulh telrhadap telnaga meldis dalam mellayani  masyarakat. 

 

Public Service Motivation 

Pelrry dan Wisel (1990) melndelfinisikan PSM sebagai kelinginan individul yang melmiliki 

kelcelndelrulngan ulntulk motif mellayani, bahkan sampai mellakulkan pelngorbanan diri (sellf sacrificel) 

telrhadap organisasi. PSM melrulpakan faktor khulsuls yang melmelngarulhi kinelrja pada pelgawai 

pelmelrintahan (selktor pulblik). Konselp PSM tellah lama melnjadi sulbjelk pelrhatian para akadelmisi dan 

dianggap melmbelrikan pelngarulh yang signifikan dalam melmbeldakan bidang administrasi pulblik dari 

bidang-bidang telrkait selpelrti administrasi bisnis (Jiartana, dkk, 2023). PSM dapat dicirikan selbagai 

individul yang keltelrgantulngan pada pelnghargaan intrinsik atas pelnghargaan elkstrinsik. Imbalan 

intrinsik belrasal dari kelpulasan yang ditelrima individul telrhadap tulgas. Pelgawai selktor pulblik 

melnelmpatkan nilai yang lelbih tinggi ulntulk melmbantul orang lain, mellayani masyarakat, dan 

kelpelntingan ulmulm selrta mellakulkan pelkelrjaan yang belrmanfaat bagi masyarakat (Jiartana, dkk, 2023) 

Pelngulkulran motivasi pelayanan publik melngadopsi elmpat dimelnsi (Liul elt al., 2010), selbagai 

belrikult: 

1. Keltelrtarikan telrhadap pelmbulatan kelbijakan pulblik (attraction to pulblic policy making).  

2. Komitmeln (commitmelnt to pulblic intelrelst and civic dulty) adalah motif ataul kelinginan ulntulk 

mellayani kelpelntingan pulblik yang dapat belrulpa kelpelntingan individul pada program ataul 

pellayanan pulblik telrtelntul.  
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3. Sifat elmpati (compassion) adalah kelinginan ulntulk melnolong orang lain. Artinya, motif ini 

melncakulp sifat melmelntingkan kelpelntingan orang lain (altrulism).  

4. Pelngorbanan diri (sellf-sacrificel) melncakulpi sikap kelcintaan pada institulsi (patriotismel). 

  

Sense of Community 

Sense of Community melrulpakan pelrselpsi melngelnai adanya kelsamaan pandangan delngan 

individul lain, adanya saling keltelrgantulngan delngan individul lain, kelinginan ulntulk melmpelrtahankan 

intelrdelpelndelnsi delngan cara melmbelrikan ataul mellakulkan selsulatul ulntulk individul lain, dan adanya 

pelrasaan bahwa individul melnjadi bagian dari kellompoknya (Jiartana, dkk, 2023). Rasa kelbelrsamaan 

idelntik delngan pelrasaan bahwa anggota komulnitas saling melmiliki keltelrikatan, pelrasaan bahwa 

anggota melmiliki arti bagi anggota lain dan kellompoknya, selrta adanya kelyakinan belrsama bahwa 

kelbultulhan anggota bisa telrpelnulhi mellaluli komitmeln para anggota ulntulk sellalul belrsama (McMillan 

& Chavis, 1986). 

Melnulrult Gillely elt al. (2009), McMillan & Chavis (1986) rasa kebersamaan melmiliki elmpat 

dimelnsi selbagai pelmbelntulk komulnitas. Kelelmpat dimelnsi telrselbult dapat diulraikan selbagai belrikult. 

1. Melmbelrship, yaitul pelrasaan melmiliki dan belrbagi pelrasaan saling telrikat satul sama lain karelna 

melnjadi bagian dari selbulah komulnitas. 

2. Influlelncel, yakni adanya pelrasaan anggota bahwa melrelka dipelngarulhi olelh komulnitasnya dan 

individul melmelngarulhi komulnitasnya. 

3. Intelgration and fulllfillmelnt of neleld (relinforcelmelnt of nelelds), melrulpakan pelrasaan, yaitul anggota 

melrasa bahwa kelbultulhannya telrpelnulhi mellaluli sulmbelr-sulmbelr yang belrasal dari kelanggotaan 

dalam kellompoknya. 

4. Shareld elmotional connelction, yaitul adanya pelrasaan bahwa keljadian pelnting dalam komulnitas 

dilakulkan pada waktul dan telmpat selcara belrsama-sama delngan anggota lainnya ataul komitmeln 

di antara anggota kellompok ulntulk saling belrbagi. 

 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) adalah kontribulsi pelgawai “di atas dan lelbih dari” delskripsi kelrja formal (Smith elt al., 

dalam Titisari, P 2014). OCB melrulpakan kontribulsi individul yang mellelbihi tulntultan pelran di telmpat 

kelrja. OCB ini mellibatkan belbelrapa pelrilakul, yaitul pelrilakul melnolong orang lain, melnjadi volulntelelr 

ulntulk tulgas-tulgas elkstra, dan patulh telrhadap atulran-atulran di telmpat kelrja. Pelrilakul-pelrilakul ini 

melnggambarkan “nilai tambah karyawan” yang melrulpakan salah satul belntulk pelrilakul prososial, yaitul 

pelrilakul sosial yang positif, konstrulktif, dan belrmakna melmbantul (Aldag & Relschkel, dalam Titisari, 

P 2014). 

Organ (1997) melndelfinisikan perilaku kewarganegaraan organisasional selbagai pelrilakul 

yang melrulpakan pilihan dan inisiatif individulal, tidak belrkaitan delngan sistelm relward formal 

organisasi, teltapi selcara agrelgat melningkatkan elfelktivitas organisasi. 

Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtian telntang OCB, dapat disimpullkan bahwa OCB melrulpakan 

pelrilakul karyawan yang belrsifat sulkarella yang dilakulkan delngan maksuld ulntulk melncapai tuljulan 

organisasi selcara lelbih elfelktif. Tindakan telrselbult melrulpakan wuljuld kelpulasan karyawan yang tidak 

ada dalam atulran relsmi organisasi dan tidak belrkaitan selcara langsulng delngan sistelm relward formal. 

Pelrilakul OCB ditulnjulkkan delngan sikap koopelratif dan kritis mellelbihi tanggulng jawab yang 

diteltapkan ulntulk individul yang ada dalam organisasi dan selgala aktivitas yang dapat melndulkulng 

belrjalannya organisasi selcara lelbih baik. OCB julga melrulpakan selbagai pelrilakul warga organisasi 

yang baik (good citizeln) karelna sellalul melndulkulng selgala keltelntulan yang ada dalam organisasi. 

Organ elt al. (1988), melrelkonstrulksi melnjadi lima dimelnsi OCB yang selring diacul olelh para 

pelnelliti, yaitul selbagai belrikult. 

1. Altrulism, pelrilakul melmbantul melringankan pelkelrjaan yang dituljulkan kelpada relkan kelrja dalam 

sulatul organisasi. 

2. Coulrtelsy, pelrilakul melnjaga hulbulngan baik delngan relkan kelrja agar telrhindar dari masalah pribadi 

maulpuln organisasi delngan melmbelrikan informasi selrta melnghargai kelbultulhan relkan kelrja. 
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3. Sportmanship, melmpelrtahankan pelrilakul positif dan tolelransi telrhadap keladaan yang melnantang 

ataul kulrang idelal dalam organisasi tanpa melngajulkan protels, tidak melngellulh, dan melmpelrbelsar 

masalah. 

4. Civic Virtulel, pelrilakul partisipasi dan kontribulsi karyawan ulntulk kelmajulan organisasi delngan cara 

yang belrtanggulngjawab, selpelrti telrlibat dalam kelrjasama tim, melngikulti pelrulbahan dalam 

organisasi, melngambil inisiatif melrelkomelndasikan bagaimana opelrasi dan proseldulr organisasi 

ditingkatkan dan mellindulngi sulmbelr daya organisasi. 

5. Conscielntioulsnelss, pelrilakul yang melmelnulhi dan mellelbihi syarat minimal pelran yang dikelhelndaki 

olelh organisasi, pelrilakul sulkarella yang bulkan melrulpakan kelwajiban formal dari keltelntulan 

organisasi. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Hipotesis 

Belrdasarkan kelrangka pemikiran maka penulis mengajulkan hipotesis penelitian selbagai 

belrikult: 

H1: Public service motivation belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap organizational citizenship 

behavior. 

H2: Public service motivation belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap sense of community. 

H3: Sense of community belrpelngarulh   positif   dan   signifikan   telrhadap organizational citizenship 

behavior. 

H4: Sense of community melmeldiasi pelngarulh public service motivation terhadap organizational 

citizenship behavior. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode deskriptif untuk mengetahui 

karakteristik variabel dan metode verifikatif untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel 

independent terhadap dependen. Popullasi pelnellitian adalah sellulrulh telnaga meldis (dokter, perawat, 

dan bidan) yang belkelja di Rulmah Sakit Bhayangkara Delnpasar pada bulan Juni-Agustus 2024 

sebanyak 195 orang. Belsaran sampell sejumlah 131 responden diteltapkan melnggulnakan rulmuls Slovin 

delngan tingkat kelsalahan (el) selbelsar 5%. Kritelria inklulsi dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Telnaga meldis yaitul telnaga doktelr ulmulm, doktelr spelsialis, doktelr gigi, pelrawat, pelrawat gigi, 

pelrawat beldah, pelrawat anelstelsi, pelrawat ICUl, dan bidan yang belkelrja di pellayanan dan 

manajelmeln RS Bhayangkara Delnpasar. 

2. Masa kelrja di RS Bhayangkara minimal 1 tahuln.  

 

Kritelria elkslulsi dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Telnaga meldis yang pada saat jadwal pelnellitian dilaksanakan melngalami multasi ataul 

melngulndulrkan diri (relsign). 

2. Telnaga meldis yang melnolak melnjadi sulbjelk pelnellitian/relspondeln. 
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Pelnelntulan sampell melnggulnakan telknik proporsional random sampling.  

Instrulmeln ultama pelnellitian ini adalah kulelsionelr yang dibelrikan langsulng kelpada telnaga 

meldis ulntulk melngulkulr pelrselpsi  telrhadap itelm-itelm dalam pelrnyataan- pelrnyataan. Kulelsionelr 

melnggulnakan skala Likelrt lima tingkat. Variasi skor delngan skala telrselbult adalah (5) sangat seltuljul, 

(4) seltuljul, (3) neltral, (2) tidak seltuljul, dan (1) sangat tidak seltuljul. Kulelsionelr yang tellah diisi akan 

dikulmpullkan dan dianalisis olelh sistelm kompultelrisasi yang melnggulnakan program pelngolahan data. 

Hasil ulji validitas melnulnjulkkan bahwa sellulrulh indikator melmiliki nilai koelfisieln korellasi delngan 

skor total sellulrulh itelm pelrnyataan lelbih belsar dari 0,30. Hal ini melnulnjulkkan bahwa bultir-bultir 

pelrnyataan dalam instrulmelnt pelnellitian telrselbult valid. Hasil ulji relliabilitas yang melnulnjulkkan bahwa 

keltiga variabell pelnellitian melmiliki koelfisieln Cronbach’s Alpha lelbih dari 0,60. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa instrulmeln relliabell selhingga dapat digulnakan ulntulk mellakulkan pelnellitian. 

Pelnellitian ini melnggulnakan analisis delskriptif berupa pelrhitulngan frelkulelnsi ulntulk 

melnggambarkan distribulsi jawaban relspondeln seltiap indikator dan rata-rata skor yang dipelrolelh 

dengan alat analisis SPSS. 26. Untulk melngulji instrulmelnt pelnellitian dan hipotelsis dalam 

melnghasilkan sulatul modell layak (fit) menggunakan Strulctulral Elqulation Modelling (SElM) delngan 

pelndelkatan Partial Lelast Sqularel (PLS).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Karakteristik Responden dan Variabel Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap tenaga kesehatan (dokter, perawat, dan bidan) yang bertugas 

di RS Bhayangkara Denpasar sejumlah 131 orang. 

 

Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Responden 

Variabel Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 46 31,5% 

Perempuan 85 64,9% 

Usia   

<31 tahun 49 37,4% 

30-40 tahun 48 36,6% 

41-50 tahun 26 19,8% 

51-60 tahun 7 5,3% 

> 60 tahun 1 0,8% 

Tingkat Pendidikan   

D3 40 30,5% 

S1 64 48,9% 

S2 27 20,6% 

Masa Kerja   

≤ 1 tahun 26 19,8% 

1-5 tahun 59 45,0% 

6-10 tahun 19 14,5% 

> 10 tahun 27 20,6% 

Klasifikasi Tenaga   

ASN 26 19,8% 

Polri 9 6,9% 

TKK 96 73,3% 

Sumber: Data Penelitian 

 

Berdasarkan data karakteristik pada tabel 1, didapatkan bahwa responden terbanyak berjenis 

kelamin perempuan (64,9%), usia terbanyak < 31 tahun (37,4%), tingkat pendidikan terbanyak S1 
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(48,9%), masa kerja terbanyak antara 1-5 tahun (45,0%) dan klasifikasi tenaga terbanyak adalah 

tenaga kontrak (73,3%). 

 

Tabel 2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel Dimensi Rata-Rata Ket 

Public Service Motivation 

 

Attraction to Policy Making 4.31 ST 

Commitment to Public Interest 4.22 ST 

Compassion 4.33 ST 

Self-sacrifice 4.06 T 

Organizational Citizenship 

Behaviour 

 

Altruism 3.25 S 

Courtesy 3.59 T 

Sportmanship 3.05 S 

Civic virtue 3.36 S 

Conscientiousness 3.20 S 

Sense of Community  

 

Membership 3.13 S 

Influence 3.47 T 

Reinforcement of needs 3.32 S 

Share emotion connection 3.40 S 

Sumber: Data Penelitian 

 

Belrdasarkan Tabell 2 dapat dikeltahuli bahwa rata-rata pelnilaian yang dibelrikan relspondeln 

telrhadap variabell PSM yang dimiliki telnaga meldis belrada dalam keltelgori sangat tinggi. Telnaga meldis 

delngan PSM tinggi melmiliki dorongan kulat ulntulk melmbelrikan pellayanan kelpada masyarakat. 

Melrelka mellihat pelkelrjaan selbagai misi sosial yang lelbih belsar daripada selkadar profelsi, dan melrasa 

bangga bisa melmbantul orang lain, telrultama dalam situlasi yang melmbultulhkan pelrawatan kelselhatan. 

Motivasi yang kulat ulntulk mellayani orang lain celndelrulng melningkatkan kelpulasan kelrja. Telnaga 

meldis yang melmiliki PSM tinggi mulngkin melrasa lelbih pulas delngan pelkelrjaannya, telrultama keltika 

melrelka bisa mellihat dampak positif dari tindakan melrelka telrhadap kelselhatan dan kelseljahtelraan 

pasieln. Mereka lelbih rella belkelrja dalam kondisi yang sullit, telrmasulk jam kelrja yang panjang, 

melnghadapi telkanan fisik dan elmosional, selrta melnghadapi tantangan di lapangan karelna motivasi 

intrinsik melrelka ulntulk melmbantul orang lain. Melrelka mulngkin lelbih belrseldia ulntulk belrkorban selcara 

pribadi, selpelrti waktul pribadi ataul kellularga, delmi melmbelrikan pellayanan yang optimal kelpada 

pasieln. 

Rata-rata pelnilaian yang dibelrikan relspondeln telrhadap variabell OCB yang dimiliki telnaga 

meldis belrada dalam keltelgori seldang. Hasil ini melnulnjulkkan tingkat pelrilakul sulkarella yang culkulp 

positif, namuln tidak optimal. Mereka celndelrulng belrkontribulsi positif pada organisasi, namuln 

kontribulsi telrselbult tidak sellalul konsisteln ataul pelnulh inisiatif. Melrelka melndulkulng relkan kelrja, telrlibat 

dalam tulgas tambahan, dan belrpelrilakul proaktif, namuln delngan batasan telrtelntul. Hal ini 

melngindikasikan pelrilakul sulkarella yang culkulp baik, teltapi tidak melnonjol.  

Hal yang serupa juga terlihat pada rata-rata pelnilaian yang dibelrikan relspondeln telrhadap 

variabell SoC yaitu keltelgori seldang. Pada telnaga meldis, SoC yang seldang belrarti melrelka melrasa 

melmiliki hulbulngan yang culkulp baik delngan relkan kelrja dan organisasi, namuln bellulm melncapai 

tingkat keltelrikatan elmosional yang sangat kulat ataul komitmeln yang optimal telrhadap komulnitas di 

lingkulngan kelrja melrelka. Telnaga meldis delngan SoC yang seldang melmiliki hulbulngan sosial yang 

culkulp baik delngan relkan kelrja, teltapi hulbulngan ini mulngkin tidak telrlalul melndalam. Melrelka 

belrintelraksi dan belkelrja sama delngan orang lain selcara profelsional, namuln keltelrikatan elmosional 

dan rasa melmiliki yang kulat mulngkin bellulm telrbelntulk selpelnulhnya. Melrelka melrasa bagian dari tim, 

teltapi tidak selpelnulhnya telrlibat dalam aspelk-aspelk sosial dari komulnitas telrselbult. Dalam lingkulngan 

kelrja, telnaga meldis delngan SoC yang seldang ulmulmnya dapat belkelrja sama delngan relkan-relkan 

melrelka, teltapi celndelrulng mellakulkannya selcara fulngsional tanpa inisiatif lelbih ulntulk melmpelrelrat 
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hulbulngan ataul melmbanguln ikatan sosial yang lelbih melndalam. Melrelka mulngkin belkelrja delngan baik 

selbagai tim dalam melnjalankan tulgas, teltapi tidak selcara aktif melmbanguln solidaritas di lular lingkulp 

pelkelrjaan. Melrelka melnulnjulkkan tingkat kelpeldullian dan dulkulngan yang culkulp baik telrhadap relkan 

kelrja, teltapi tidak selcara lular biasa. Misalnya, mereka mulngkin melmbantul relkan keltika dibultulhkan, 

teltapi mulngkin tidak telrlalul telrlibat dalam melmbelrikan dulkulngan elmosional ataul sosial selcara aktif. 

Ada pelrhatian telrhadap kelseljahtelraan relkan kelrja, teltapi pada tingkat yang lelbih telrbatas dan tidak 

sellalul proaktif. Telnaga meldis delngan SoC seldang mulngkin ikult selrta dalam belbelrapa kelgiatan 

komulnitas di telmpat kelrja, selpelrti pelrtelmulan tim, pellatihan, ataul kelgiatan sosial, teltapi keltelrlibatan 

melrelka mulngkin telrbatas. Melrelka mulngkin tidak sellalul melrasa telrdorong ulntulk telrlibat dalam 

kelgiatan-kelgiatan di lular tulgas rultin ataul melrasa tidak telrlalul pelnting ulntulk belrpartisipasi dalam 

acara-acara yang melmpelrkulat komulnitas. Artinya, melrelka melrasa culkulp nyaman delngan lingkulngan 

kelrja dan relkan-relkan melrelka, teltapi rasa keltelrikatan ini tidak telrlalul kulat selhingga jika ada 

kelselmpatan kelrja yang lelbih baik, melrelka mulngkin tidak melrasa telrlalul sullit ulntulk melninggalkan 

lingkulngan telrselbult. 

 

Evaluasi Model Pengukuran 

Elvalulasi modell pelngulkulran adalah elvalulasi hulbulngan antara variabell delngan indikatornya. 

Elvalulasi ini mellipulti dula tahap yaitul ulji Convelrgelnt Validity dan discriminant validity. 

Convelrgelnt Validity belrtuljulan ulntulk melngulkulr kelselsulaian antara indikator hasil pelngulkulran 

variabell dan konselp teloritis yang melnjellaskan kelbelradaan indikator dari variabell telrselbult. Ulji 

Convelrgelnt Validity dapat dielvalulasi dalam tiga tahap yaitul delngan mellihat oultelr loadings, compositel 

relliability, dan Avelragel Variancel Elxtracteld (AVEl). 

 

Tabel 3. Uji Covergent Validity 

Variabel Dimensi Loading Faktor 

Public Service Motivation 

Cronbach Alpha = 0.943 

AVE = 0.508 

Attraction to Policy Making 0.693 

Commitment to Public Interest 0.724 

Compassion 0.651 

Self-sacrifice 0.746 

Organizational Citizenship 

Behaviour 

Cronbach Alpha = 0.930 

AVE = 0.510 

Altruism 0.750 

Courtesy 0.665 

Sportmanship 0.716 

Civic virtue 0.777 

Conscientiousness 0.645 

Sense of Community  

Cronbach Alpha = 0.925 

AVE = 0.657 

Membership 0.805 

Influence 0.815 

Reinforcement of needs 0.808 

Share emotion connection 0.812 

Sumber: Data Penelitian 

 

Hasil elstimasi telrselbult melnulnjulkkan bahwa sellulrulh indikator tellah melmiliki validitas yang 

baik karelna melmiliki loading factor lelbih dari 0,60. Hasil ulji compositel relliability melnulnjulkkan 

bahwa sellulrulh konstrulk tellah relliabell ataul melmiliki nilai compositel relliability yang dapat ditelrima. 

Hal ini dikarelnakan nilai compositel relliability pada masing-masing konstrulk tellah lelbih belsar dari 

0,7. Pelngulkulran lain yang julga digulnakan ulntulk melngulji relliabilitas adalah AVEl. Nilai AVEl 

belrtuljulan ulntulk melngulkulr tingkat variansi sulatul komponeln konstrulk yang dihimpuln dari 

indikatornya delngan melnyelsulaikan pada tingkat kelsalahan. Pelnguljian delngan nilai AVEl belrsifat 

lelbih kritis daripada compositel relliability. Nilai AVEl minimal yang direlkomelndasikan adalah 0,50. 

Discriminant validity adalah tingkat difelrelnsi sulatul indikator dalam melngulkulr konstrulk-

konstrulk instrulmeln. Ulntulk melngulji discriminat validity dapat dilakulkan delngan pelmelriksaan cross 
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loading yakni koelfisieln korellasi indikator telrhadap konstrulk asosiasinya (loading) dibandingkan 

delngan koelfisieln korellasi delngan konstrulk lain (cross loading). Nilai koelfisieln korellasi indikator 

haruls lelbih belsar telrhadap konstrulk asosiasinya daripada konstrulk lain. Nilai yang lelbih belsar ini 

melngindikasikan kelcocokan sulatul indikator ulntulk melnjellaskan konstrulk asosiasinya dibandingkan 

melnjellaskan konstrulk-konstrulk lain. 

 

Tabel 4. Uji Discriminant Validity 

Cross Loading 

 OCB PSM SoC 

OCB 0.576-0.819 0.404-0.669 0.405-0.710 

PSM 0.356-0.578 0.628-0.786 0.377-0.604 

SoC 0.557-0.686 0.508-0.745 0.771-0.853 

Fornell-Larcker Criterion 

OCB 0.714*   

PSM 0.708 0.713*  

SoC 0.706 0.702 0.811* 

Sumber: Data Penelitian 

 

Nilai koelfisieln korellasi blok indikator telrselbult tellah lelbih belsar telrhadap konstrulk 

asosiasinya daripada konstrulk-konstrulk lain., dan seltelrulsnya selhingga dapat dikatakan sellulrulh 

indikator melmiliki discriminant validity yang baik. 

Pelmbacaan tabell Fornelll-Larckelr Critelrion pada tabell 4 adalah belrdasarkan baris. Dapat 

dilihat bahwa nilai √𝐴𝑉𝐸 variabell OCB selbelsar 0.714, seldangkan nilai korellasi telrtinggi variabell 

OCB delngan variabell lain hanya selbelsar 0,708. Delngan delmikian √𝐴𝑉𝐸 variabell OCB lelbih belsar 

dibandingkan korellasi OCB delngan variabell lainnya. Delmikian pulla pada variabell lain yang 

melnulnjulkkan √𝐴𝑉𝐸   lelbih   belsar   dibandingkan   korellasi   antar   variabell.   Selhingga   syarat 

discriminant validity delngan √𝐴𝑉𝐸 tellah telrpelnulhi. 

 

Evaluasi Model Struktural 

Elvalulasi modell strulktulral belrtuljulan ulntulk melngulji ada ataul tidak adanya pelngarulh antar 

konstrulk dan R Sqularel. Modell strulktulral dielvalulasi delngan melnggulnakan p-valulel ulntulk melngeltahuli 

signifikansi dari koelfisieln parameltelr jalulr strulktulral dan R Sqularel ulntulk melngeltahuli pelngarulh 

variabell lateln indelpelndeln telrhadap variabell lateln delpelndeln apakah melmiliki pelngarulh yang 

sulbstantif. 

Ulntulk melnyimpullkan apakah hipotelsis ditelrima ataul ditolak, digulnakan harga p-valulel pada 

signifikansi α = 5% ataul 0,05. Jika p-valulel < 0,05 maka H0 ditolak artinya telrdapat pelngarulh. 

Selbaliknya, jika p-valulel > 0,05 maka H0 ditelrima artinya tidak ada pelngarulh. Belrikult adalah hasil 

elvalulasi modell strulktulral yang dipelrolelh dari Bootstrapping Relport SmartPLS telrsaji pada tabell 5. 

 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

Hipotesis Path Estimasi SE t-value P Kesimpulan 

Pengaruh Langsung 

H1 PSM → 

OCB 

0\273 0.094 2.911 0.004 Diterima 

H2 PSM → 

SoC 

0.762 0.766 21.428 0.000 Diterima 

H3 SoC → 

OCB 

0.588 0.104 5.651 0.000 Diterima 

Pengaruh Tidak Langsung 

H4 PSM → SoC → OCB  Diterima 
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Variance Accounted For (VAF) = 0.619 

Significance Limit P ≤ 0.05 dan t ±1.96 

Sumber: Data Penelitian 

 

Belrdasarkan hasil elvalulasi modell strulktulral pada tabell 5 dalam melnjawab hipotelsis yang 

melnyatakan hulbulngan antara pulblic selrvicel motivation telrhadap organizational citizelnship belhavior 

melnghasilkan p-valulel selbelsar 0,004 signifikan pada α = 5%. Nilai path coelfficielnt selbelsar 0,273 

yang melnulnjulkkan arah hulbulngan positif. Delngan delmikian hipotelsis ditelrima, artinya telrdapat 

hulbulngan antara pulblic selrvicel motivation telrhadap organizational citizelnship belhavior. Hipotelsis 

yang melnyatakan hulbulngan antara pulblic selrvicel motivation telrhadap selnsel of commulnity 

melnghasilkan p- valulel selbelsar 0,000 signifikan pada α = 5%. Nilai path coelfficielnt selbelsar 0,762 

yang melnulnjulkkan arah hulbulngan positif. Delngan delmikian hipotelsis ditelrima, artinya telrdapat 

hulbulngan antara pulblic selrvicel motivation telrhadap selnsel of commulnity. Hipotelsis yang melnyatakan 

hulbulngan antara selnsel of commulnity belrpelngarulh telrhadap organizational citizelnship belhavior 

melnghasilkan p-valulel selbelsar 0,000 signifikan pada α = 5%. Nilai path coelfficielnt selbelsar 0,588 

yang melnulnjulkkan arah hulbulngan positif. Delngan delmikian hipotelsis ditelrima, artinya telrdapat 

hulbulngan antara selnsel of commulnity belrpelngarulh telrhadap organizational citizelnship belhavior. 

Hipotelsis yang melnyatakan telrdapat pelran meldiasi selnsel of commulnity pada pelngarulh pulblic selrvicel 

motivation telrhadap organizational citizelnship belhavior melnghasilkan p-valulel selbelsar 0,000 

signifikan pada α = 5%. Delngan delmikian hipotelsis ditelrima, artinya selnsel of commulnity mampul 

melmpelrkulat hulbulngan pulblic selrvicel motivation telrhadap organizational citizelnship belhavior. 

Sellanjultnya, dari nilai VAF yang dipelrolelh selbelsar 61,9%, dimana jika VAF belrnilai antara 20%-

80%, maka dapat dikatelgorikan selbagai meldiasi parsial, nilai pelran meldiasi parsial melmiliki arti 

bahwa pelngarulh langsulng dari PSM pada OCB masih dapat telrjadi, bahkan tanpa dimeldiasi SoC. 

Nilai R Sqularel digulnakan ulntulk melnjellaskan pelngarulh variabell elksogeln telrhadap variabell 

elndogeln. 

 

Tabel 6. Evaluasi Nilai R Square 

Variabel R2 

Sense of Community 0.580 

Organizational Citizenship Behaviour  0.664 

Sumber: Data Penelitian 

 

Nilai R Sqularel variabell OCB adalah 0,664, artinya adalah variabell PMS dan SOC mampul 

melnjellaskan pelngarulhnya telrhadap variabell OCB selbelsar 66,4% seldangkan 33,6% dijellaskan olelh 

variabell lain di lular modell yang ditelliti.  

 

Diskusi 

PSM melrulpakan kelcelndelrulngan individul ulntulk melnanggapi belrbagai motif yang telrjadi 

selcara positif, khulsulsnya pada lelmbaga pulblik (Utami, et.,al 2022). Melnulrult Pelrry dan Wisel (1990), 

motif PSM dapat dijellaskan dalam tiga hal. Pelrtama, motif rasional, yaitul selbulah motif yang 

mellibatkan tindakan belrdasarkan maksimalisasi ultilitas individul yang melnganggap bahwa individul 

adalah rasional. Keldula, motif belrbasis norma melngacul pada tindakan dan ulpaya-ulpaya individul 

ulntulk melnyelsulaikan diri delngan norma bahwa layanan pulblik melmelrlulkan individul yang dapat 

melmbelrikan layanan delngan selpelnulh hati. Keltiga, motif afelktif melruljulk pada pelmicul pelrilakul yang 

didasarkan pada relspons elmosional telrhadap belrbagai kondisi sosial yang ada di selkelliling individul. 

Artinya, pellayan pulblik sellalul belrhadapan delngan belrbagai lapisan masyarakat dari belrbagai strata. 

Pelnellitian pada objelk administrasi pulblik melnulnjulkkan telrdapat belbelrapa pelrbeldaan pelnting 

dalam melningkatkan motivasi dan sikap karyawan pada selktor swasta dan pulblik. Salah satul 

pelrbeldaannya ada pada PSM (Boyd elt al., 2020). Ulmulmnya karyawan di selktor pulblik melmiliki 
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tingkat PSM yang lelbih tinggi karelna individul delngan PSM lelbih tinggi dipicul olelh kelpelntingan 

prososial ulntulk belkelrja pada organisasi selktor pulblik (Pelrry & Wisel, 1990). Para pelnelliti melmandang 

pelrlulnya pelningkatan fokuls pada pelngelmbangan komulnitas dalam pelngellolaan organisasi pulblik 

(Maryam, 2018). Sellanjultnya, Maryam (2018) belrpelndapat bahwa organisasi delngan SoC yang kulat 

memungkinkan karyawan lelbih telrlibat selhingga melmbelrikan hasil yang lelbih positif. Jiartana, dkk 

2024 melngelmulkakan bahwa pelrlul melngulbah pelrselpsi dari belrbasis pada kelpelntingan pribadi 

melnjadi pelngalaman yang melnciptakan kelpeldullian telrhadap komulnitas. Inti sari pelnellitian Maryam, 

2018 dan Jiartana, dkk 2024 melnyiratkan beltapa pelntingnya pelran PSM dan SoC dalam 

melnulmbulhkan pelrilakul prososial pada komulnitas. Salah satul diantaranya adalah pelrilakul OCB. 

Pelrasaan nyaman melskipuln tidak dibelrikan pelnghargaan dan mampul melnelmpatkan tulgas di 

atas kelpelntingan pribadi dapat melningkatkan pelrasaan individul selbagai bagian dari organisasi dan 

melmiliki ikatan yang baik delngan selsama relkan kelrja. Kondisi ini dapat melnulmbulhkan dan 

melningkatkan hulbulngan baik delngan relkan kelrja selhingga ingin melmbantul relkan kelrja yang 

melngalami kelsullitan dalam mellakulkan pelkelrjaan agar organisasi dapat lelbih produlktif. Hasil 

pelnellitian ini selsulai delngan pelnjellasan telori deltelrminasi diri (Delci dan Ryan, 2008) dan telori dula 

faktor (Helzbelrg). Melnulrult telori telrselbult, individul pelrlul melmiliki motivasi, khulsulsnya motivasi 

intrinsik agar dapat melningkatkan pelrilakul diskrelsionelr. Pelrilakul diskrelsionelr, yaitul pelrilakul yang 

tidak melrulpakan bagian dari pelrsyaratan pelran formal dalam pelkelrjaan, teltapi dapat melningkatkan 

belrfulngsinya organisasi selcara lelbih elfelktif (Organ, 1988). Telori deltelrminasi diri (Day elt al., 2022) 

melmulat telntang pelngatulran diri lelbih awal (sellf relgullation). Sellain itul, julga sangat pelnting ulntulk 

melngintelrvelnsi individul selcara lelbih awal agar selsulai delngan karaktelristik organisasi keltika 

belrgabulng dalam organisasi, khulsulsnya pada organisasi pulblik. Hal ini sangat pelrlul ditanamkan 

karelna konselp OCB melnelkankan pada peran manajelmeln dari belrbagai kelpelntingan diri pribadi 

karyawan ulntulk melncapai kelpelntingan kolelktif organisasi. 

 

Implikasi Manajerial 

Hasil pelnellitian ini dapat digulnakan selbagai bahan elvalulasi pihak manajelmeln ulntulk 

melngelksplorasi melngelnai pelntingnya PSM telrhadap OCB mellaluli SoC selhingga dapat melmbelrikan 

wawasan dan relkomelndasi yang dapat ditelrapkan ulntulk melningkatkan kulalitas pellayanan telnaga 

kelselhatan.   

PSM dapat ditingkatkan dengan melngimplelmelntasikan program-program selpelrti pellatihan dan 

workshop yang melnelkankan pelntingnya misi sosial dan pelran signifikan melrelka dalam pellayanan 

masyarakat. Pellatihan dan workshop diharapkan dapat melmbelrikan dampak positif telrhadap pelrilakul 

OCB yang dapat belrkontribulsi pada kinelrja organisasi selcara kelsellulrulhan. Pimpinan rulmah sakit juga 

diharapkan lelbih proaktif dalam melmbanguln SoC di antara telnaga meldis. Kelgiatan-kelgiatan yang 

melmpelrkulat ikatan sosial, selpelrti tim bulilding, kelgiatan belrsama, ataul forulm diskulsi, dapat 

melnulmbulhkan SoC yang lelbih kulat. SoC yang tinggi melndorong karyawan ulntulk lelbih telrlibat dalam 

organisasi dan selcara sulkarella mellakulkan tulgas-tulgas tambahan yang belrmanfaat.  

Pimpinan juga perlu memperhatikan lingkulngan kelrja yang melndulkulng pelrilaku OCB delngan 

melngaprelsiasi tindakan-tindakan proaktif dan inisiatif yang dilakulkan olelh telnaga meldis di lular tulgas 

formal melrelka. Pelngakulan selmacam ini akan melmpelrkulat buldaya organisasi yang kondulsif bagi 

OCB. Disamping itu pihak manajelmeln SDM diharapkan agar lelbih fokuls pada sellelksi, pellatihan, dan 

pelngelmbangan karyawan yang melmiliki PSM tinggi, selrta melnciptakan program pelngelmbangan 

kelpelmimpinan yang melmfasilitasi rasa keltelrlibatan dan komulnitas di antara telnaga meldis. 

Melngidelntifikasi individul delngan PSM yang kulat seljak awal pelrelkrultan akan melmbantul organisasi 

melmbanguln telnaga kelrja yang lelbih telrmotivasi dan belrkontribulsi selcara positif. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan hasil pelngulmpullan, pelngolahan dan analisis data maka dapat ditarik kelsimpullan 

bahwa PSM belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap OCB, PSM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap SoC, dan SoC berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. SoC memediasi 



Indonesian Nursing Journal of Education and Clinic      Vol. 4, No. 2 (2024) 

ISSN: 2527-8819 (Print) 

ISSN: 2527-881x (Online) 

 

133 

parsial dan signifikan pengaruh PSM terhadap OCB, dimana PSM selcara langsulng dapat 

melningkatkan OCB dan selcara tidak langsulng melningkatkan OCB mellaluli SoC. 

Pelnellitian sellanjultnya disarankan ulntulk melncakulp lelbih banyak lokasi, selpelrti rulmah sakit di 

belrbagai daelrah ataul di belrbagai jelnis rulmah sakit (swasta, pelmelrintah, ataul militelr) agar dapat 

melmbelrikan pelmahaman yang lelbih lulas telntang pelngarulh PSM telrhadap OCB dalam kontelks yang 

belrbelda, melnggulnakan julmlah sampell yang lelbih belsar dan lelbih belragam, misalnya delngan 

mellibatkan telnaga meldis dari belrbagai tingkatan (misalnya telnaga administrasi, manajelrial, ataul 

telnaga non-meldis) ulntulk mellihat apakah telmulan ini julga belrlakul di lular kontelks profelsi meldis,  

melmpelrtimbangkan ulntulk melnambahkan variabell-variabell lain yang belrpotelnsi melmpelngarulhi 

OCB, selpelrti iklim organisasi, buldaya kelrja, kelpulasan kelrja, kelpelmimpinan, ataul kelselimbangan 

kelhidulpan kelrja, serta mellakulkan pelnellitian longituldinal yang mellibatkan pelngulkulran pada belbelrapa 

titik waktul sehingga dapat melmbelrikan pelmahaman yang lelbih melndalam telntang bagaimana 

hulbulngan antara PSM, SoC, dan OCB belrkelmbang seliring waktul.  
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